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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior Perpustakaan ISI Yogyakarta bertujuan untuk

menciptakan sebuah ruang yang tidak hanya mendukung aktivitas

pembelajaran berbasis literasi, tetapi juga merepresentasikan identitas seni

sebagai inti dari kampus seni ini.Dengan mengusung konsep "Artistic

Knowledge Hub," perpustakaan ini dirancang menjadi pusat pembelajaran,

kolaborasi, dan apresiasi seni.Konsep ini diwujudkan melalui perpaduan

elemen artistik, fleksibilitas desain, dan integrasi seni lokal yang

mencerminkan semangat dan karakter ISI Yogyakarta sebagai institusi seni

terkemuka.

Tema "Galeri Seni" dipilih untuk memperkuat fungsi perpustakaan sebagai

ruang apresiasi seni, di mana ruang-ruang dirancang menyerupai galeri yang

hidup dan dinamis. Sementara itu, penerapan gaya modern eklektik

memberikan kebebasan untuk menggabungkan berbagai elemen desain,

menciptakan ruang yang fleksibel dan mendukung kolaborasi lintas disiplin

seni.Empat poin utama dari konsep ini, yaitu fungsionalitas, interaksi kreatif,

fleksibilitas, dan integrasi seni lokal, diwujudkan melalui:

1. Keberagaman fungsi ruang yang mengakomodasi berbagai aktivitas

seperti membaca, diskusi, dan eksplorasi seni melalui literasi.

2. Pengaturan alur sirkulasi yang dinamis untuk menciptakan pengalaman

pengguna yang efisien dan nyaman.

3. Desain elemen interior yang estetik dan inspiratif, menggunakan material

dan bentuk yang mencerminkan karakter seni ISI Yogyakarta.

4. Kolaborasi kreatif antara dosen, mahasiswa, dan alumni, menghasilkan

identitas visual perpustakaan yang autentik melalui instalasi seni, karya

visual, dan elemen desain lainnya.

Dengan pendekatan ini, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai pusat

literasi, tetapi juga sebagai ruang inspiratif yang mendorong kreativitas,

eksplorasi, dan kolaborasi seni. Perpustakaan ISI Yogyakarta akan menjadi

representasi nyata dari kekayaan ekspresi seni, sekaligus memenuhi kebutuhan
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pengguna dalam era digital. Melalui desain yang optimal, perpustakaan ini

diharapkan dapat memberikan pengalaman holistik kepada para penggunanya,

mendukung eksplorasi pengetahuan, dan memperkuat peran ISI Yogyakarta

sebagai pusat unggulan seni dan budaya di Indonesia.

B. Saran

Melalui kajian mendalam terhadap kebutuhan pengguna, identitas ISI

Yogyakarta, serta potensi perpustakaan sebagai pusat pengembangan seni dan

literasi, penulis menegaskan pentingnya pengelolaan desain interior yang

dapat mengakomodasi beragam aktivitas serta mencerminkan semangat dan

filosofi institusi. Oleh karena itu, penulis merangkum beberapa saran yang

ditujukan kepada para pengelola dan pemangku kepentingan di Institut Seni

Indonesia Yogyakarta untuk untuk mendukung optimalisasi perpustakaan.

Berikut beberapa saran yang telah dirangkum oleh penulis:

1. Memperhatikan perawatan rutin untuk menjaga kontinuitas interior

Perpustakaan ISI Yogyakarta, seperti perawatan untuk berbagai macam

peralatan, baik yang memerlukan high maintenance maupun low

maintenance.

2. Libatkan mahasiswa dan dosen dari berbagai program studi seni dalam

proses pengembangan elemen dekoratif, seperti mural, instalasi seni,

hingga desain furnitur fungsional, untuk memperkuat identitas seni pada

interior perpustakaan.

3. Untuk mendukung peningkatan daya literasi mahasiswa dan optimalisasi

fungsi perpustakaan, penulis menyarankan agar perpustakaan ISI

Yogyakarta mengembangkan fasilitas coworking space dan area stage

multifungsi. Coworking space dapat dimanfaatkan untuk kegiatan

kolaboratif seperti diskusi kelompok, penelitian, atau workshop,

menciptakan ruang yang mendukung kreativitas dan

produktivitas.Sementara itu, stage multifungsi dapat digunakan untuk

acara seperti bedah buku, seminar, dan pertunjukan seni kecil. Hal ini

tidak hanya akan menarik lebih banyak mahasiswa untuk mengakses

perpustakaan tetapi juga memanfaatkan literatur yang tersedia dengan

lebih baik. Dengan mengintegrasikan konsep ini, perpustakaan dapat
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bertransformasi menjadi ruang yang dinamis dan relevan bagi

pengembangan akademis dan seni.

4. Diharapkan pihak pengelola mempertimbangkan penataan layout dan

pemilihan furnitur yang lebih efisien di ruang perpustakaan maupun ruang

kantor karyawan. Dengan merancang alur sirkulasi yang lebih terbuka dan

mengoptimalkan penempatan rak serta area duduk, dari hal ini diharapkan

meningkatkan kenyamanan dalam beraktivitas di perpustakaan
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